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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
EKONOMI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Ekonomi

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis peran, kelebihan, dan kelemahan BUMN, BUMD, BUMS, dan Koperasi.
Peserta didik mampu membedakan bentuk-bentuk badan usaha swasta (PT, CV, Firma, Perseorangan).
Peserta didik mampu menghitung pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi secara adil dan akurat.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran jenis badan usaha dalam perekonomian nasional: Badan Usaha Milik Negara (BUMN: Perum dan Persero), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS: PT, CV, Firma, Perseorangan), serta Koperasi (peran, prinsip, SHU).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: BUMN dan BUMD: Peran, Bentuk, dan Pengelolaan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan karakteristik Perum (fokus pelayanan umum) dan Persero (PT terbuka pencetak laba).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT), CV (sekutu aktif-pasif), Firma, dan kelebihan-kekurangannya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Koperasi: Hakikat, Prinsip, dan Jenis-Jenis Koperasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah prinsip keanggotaan sukarela, pengelolaan demokratis satu orang satu suara, dan jenis koperasi konsumen/produsen.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menghitung pembagian SHU jasa modal dan jasa usaha/pembelian anggota sesuai AD/ART.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perbedaan karakteristik pokok antara BUMN berbentuk 'Persero' dengan 'Perum' terletak pada...
Persero bertujuan mengejar keuntungan (profit oriented) dan modalnya terbagi atas saham, sedangkan Perum berorientasi pada pelayanan kemanfaatan umum bagi masyarakat luas
Persero tidak boleh menerima pegawai swasta
Perum dimiliki sepenuhnya oleh pengusaha asing
Persero tidak membayar pajak
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Persero (seperti PT PLN, PT Telkom) mengejar laba dan berbentuk PT, sedangkan Perum (seperti Perum Damri, Perum Bulog) mengutamakan kemanfaatan umum.
2. Bentuk badan usaha persekutuan swasta di mana terdapat anggota sekutu aktif yang mengelola perusahaan dengan tanggung jawab tak terbatas dan sekutu pasif yang hanya menanamkan modal dinamakan...
Perseroan Terbatas (PT)
Persekutuan Komanditer (CV)
Firma
Koperasi Simpan Pinjam
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Persekutuan Komanditer (CV) terdiri dari sekutu komplementer/aktif (pengurus bertanggung jawab hingga harta pribadi) dan sekutu komanditer/pasif (penanam modal).
3. Kelebihan utama badan usaha berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT) dibandingkan badan usaha perseorangan adalah...
Mudah didirikan tanpa akta notaris
Tanggung jawab pemegang saham bersifat terbatas hanya sebesar nilai nominal saham yang disetorkannya
Bebas dari kewajiban perpindahan saham
Rahasia perusahaan tertutup rapat dari publik
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Prinsip *limited liability* pada PT melindungi harta pribadi pemegang saham jika perusahaan mengalami pailit/kebangkrutan.
4. Koperasi 'Maju Bersama' memiliki total SHU tahunan sebesar Rp40.000.000. Alokasi AD/ART menetapkan: Jasa Modal 20% dan Jasa Usaha Anggota 30%. Total simpanan seluruh anggota Rp100.000.000 dan total penjualan koperasi Rp200.000.000. Jika Pak Budi memiliki simpanan Rp5.000.000 dan berbelanja di koperasi sebesar Rp10.000.000, maka total SHU yang diterima Pak Budi adalah...
Rp600.000
Rp800.000
Rp1.000.000
Rp1.200.000
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: SHU Jasa Modal . SHU Jasa Anggota . Total SHU Pak Budi .
5. Prinsip dasar demokrasi pengelolaan koperasi di Indonesia yang membedakannya secara mutlak dari RUPS perseroan terbatas (PT) adalah...
Satu anggota memiliki satu suara (*one man one vote*) tanpa memandang besar kecilnya simpanan modal anggota
Suara terbanyak ditentukan oleh kepemilikan modal terbesar
Keputusan hanya diambil oleh pengawas koperasi
Pengurus koperasi ditunjuk oleh bupati setempat
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Demokrasi koperasi menjunjung tinggi asas kesetaraan hak suara (*one man one vote*), berbeda dengan PT yang berbasis proporsi lembar saham.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ekonomi • Bab 6: Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: BUMN dan BUMD: Peran, Bentuk, dan Pengelolaan
Petunjuk: Membedakan karakteristik Perum (fokus pelayanan umum) dan Persero (PT terbuka pencetak laba).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)
Petunjuk: Menganalisis bentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT), CV (sekutu aktif-pasif), Firma, dan kelebihan-kekurangannya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Koperasi: Hakikat, Prinsip, dan Jenis-Jenis Koperasi
Petunjuk: Menelaah prinsip keanggotaan sukarela, pengelolaan demokratis satu orang satu suara, dan jenis koperasi konsumen/produsen.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi
Petunjuk: Menghitung pembagian SHU jasa modal dan jasa usaha/pembelian anggota sesuai AD/ART.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Struktur perekonomian Indonesia ditopang oleh tiga pilar utama badan usaha yang saling bersinergi secara harmonis: Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan Koperasi. Ketiganya berperan menggerakkan roda produksi dan memperluas penyerapan tenaga kerja.
BUMN terbagi menjadi Perusahaan Perseroan (Persero berorientasi profit dan dividen negara) serta Perusahaan Umum (Perum berorientasi penyediaan layanan kemanfaatan umum). BUMS berperan sebagai motor pertumbuhan inovasi, penanaman modal investasi, dan efisiensi pasar.
Koperasi berkedudukan sebagai soko guru perekonomian rakyat yang berlandaskan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. Peserta didik menghitung pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi berdasarkan jasa modal dan jasa transaksi anggota secara adil.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	BUMN
	Badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung dari kekayaan negara yang dipisahkan.

	Persero
	Bentuk BUMN yang berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam saham dengan tujuan utama mengejar keuntungan.

	Perseroan Terbatas (PT)
	Badan usaha berbadan hukum perdata yang modalnya terdiri atas saham-saham dengan tanggung jawab pemilik terbatas pada nilai modal yang disetor.

	CV (Commanditaire Vennootschap)
	Persekutuan komanditer yang terdiri dari sekutu aktif (pengelola modal tak terbatas) dan sekutu pasif (penanam modal terbatas).

	Sisa Hasil Usaha (SHU)
	Pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya penyusutan dan kewajiban lain termasuk pajak.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




